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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Peranan Kesegaran Jasmani dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar PJOK Siswa SMP S Darussa’adah Teupin Raya.” Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa, tingkat motivasi belajar PJOK
siswa, serta hubungan antara kesegaran jasmani dengan motivasi belajar PJOK di SMP S
Darussa’adah Teupin Raya tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas VI1II yang berjumlah 30 orang, dan seluruhnya dijadikan sampel dengan teknik total
sampling. Instrumen pengumpulan data terdiri dari Tes Kesegaran Jasmani Indonesia
(TKJI) dan angket motivasi belajar PJOK sebanyak 30 butir pernyataan menggunakan
skala Likert 4 poin. Data dianalisis secara kuantitatif menggunakan rata-rata (mean), distribusi
persentase kategori, serta uji korelasi Pearson Product Moment dan uji signifikansi t. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori kebugaran jasmani
cukup (50%), dan motivasi belajar PJOK berada dalam kategori baik (56,7%). Hasil uji
korelasi menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara kesegaran jasmani dan
motivasi belajar, dengan nilai r = 0,936 dan t hitung = 14,08 > t tabel = 2,048 pada taraf
signifikansi 5%. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesegaran jasmani
siswa, maka semakin tinggi pula motivasi belajar mereka dalam mengikuti pembelajaran
PJOK. Oleh karena itu, peningkatan program kebugaran jasmani perlu menjadi perhatian
utama dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran PJOK di sekolah.

Kata Kunci: Kesegaran Jasmani, Motivasi Belajar, PJOK, SMP S Darussa’adah Teupin
Raya

Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu aspek yang
besar untuk mengembangkan potensi
dalam diri setiap individu. Di dalam
kehidupan, pendidikan juga sangat
berpengaruh bagi masa depan seseorang,
sehingga setiap individu dapat
menumbuhkan  dan  mengembangkan
kreativitas, pengetahuan yang luas dan
pribadi yang tanggung jawab. Dalam
mewujudkan pendidikan yang baik pada
generasi sekarang membutuhkan

pembelajaran yang baik pula.
Pembelajaran yang baik adalah
pembelajaran Matematika merupakan ilmu
universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern dan memiliki peran
penting dalam berbagai disiplin ilmu serta
mengembangkan daya pikir manusia.
Perkembangan pesat di bidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini
dilandasi oleh perkembangan matematika
di bidang teori bilangan, aljabar, analisis,
teori peluang, dan matematika diskrit.
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Untuk menguasai dan  menciptakan
teknologi di masa depan, diperlukan
penguasaan matematika yang kuat sejak
dini (BSNP, 2016).

Berdasarkan  observasi awal  yang
dilakukan di SMP Swasta Darussa'adah
pada bulan September 2024, ditemukan
beberapa permasalahan dalam
pembelajaran  matematika. Hasil tes
diagnostik menunjukkan bahwa 70% siswa
mengalami kesulitan dalam
menghubungkan  konsep  matematika
dengan kehidupan sehari-hari, 65% siswa
kesulitan mengaitkan antar konsep dalam
matematika, dan 75% siswa belum mampu
mengaplikasikan ~ konsep  matematika
dalam mata pelajaran lain. Data ini
mengindikasikan ~ bahwa  kemampuan
koneksi matematis siswa masih perlu
ditingkatkan.

Rendahnya kemampuan koneksi matematis
ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor.
Hasil wawancara dengan guru matematika
di SMP Swasta Darussa'adah
mengungkapkan  bahwa pembelajaran
matematika masih didominasi oleh metode
konvensional dimana guru menjadi pusat
pembelajaran  (teacher-centered). Siswa
cenderung pasif dan hanya menerima
informasi dari guru tanpa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan penelitian Rahmawati (2019) yang
menemukan bahwa pembelajaran
konvensional  kurang efektif  dalam
mengembangkan  kemampuan  koneksi
matematis siswa.

Sumarmo (2017) menegaskan bahwa
kemampuan koneksi matematis tidak
hanya penting untuk matematika itu
sendiri, tetapi juga berperan dalam
mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah dan penalaran matematis. Siswa
yang memiliki  kemampuan koneksi
matematis yang baik akan lebih mudah
memahami  konsep matematika dan
mengaplikasikannya  dalam  berbagai
konteks.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan suatu model pembelajaran yang

dapat mendorong siswa untuk aktif berbagi
pengetahuan dan mengembangkan
kemampuan koneksi matematis mereka.
Model  Active  Knowledge  Sharing
merupakan salah satu alternatif yang dapat
diterapkan. Model ini dikembangkan oleh
Silberman (2016) sebagai bagian dari
strategi pembelajaran  aktif  yang
menekankan  pada  proses  berbagi
pengetahuan antar siswa.

Teori

Kemampuan koneksi matematis
merupakan salah satu kemampuan penting
yang harus dikembangkan pada siswa.
NCTM (National Council of Teachers of
Mathematics)  (2000)  mendefinisikan
koneksi matematis sebagai keterkaitan
antar topik matematika, keterkaitan antara
matematika dengan disiplin ilmu lain, dan
keterkaitan matematika dengan kehidupan
sehari  Menurut  Sumarmo  (2017),
kemampuan koneksi matematis adalah
kemampuan untuk mengaitkan konsep-
konsep matematika baik antar konsep
matematika maupun mengaitkan konsep
matematika dengan bidang lainnya.
Kemampuan ini sangat penting karena
membantu siswa memahami keterkaitan
antar konsep dan membangun pemahaman
yang lebih mendalam tentang matematika.
Pembelajaran dalam pengertian kuantitatif

Aspek ini membantu siswa menghargai
keberagaman budaya sekaligus
menunjukkan  bagaimana  matematika
terintegrasi dalam kehidupan masyarakat.
Berbagai aspek  koneksi  matematis
menunjukkan bahwa matematika adalah
ilmu yang holistik, relevan, dan
kontekstual. Dengan menguasai
kemampuan ini, siswa tidak hanya dapat
memahami  matematika secara lebih
mendalam, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam  kehidupan
nyata dan bidang ilmu lainnya.

2.1.1 Indikator Kemampuan Koneksi

Matematis
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Berdasarkan dalam jurnal Romli

(2016) Merujuk Sumarmo (2007) yang
menjelaskan bahwa koneksi matematis
meliputi:

a.

b.

C.

Mencari koneksi antara berbagai
representasi konsep dan prosedur.
Memahami koneksi antar topik
matematika.

Menggunakan matematika dalam
bidang lain atau kehidupan sehari-
hari.

Mencari koneksi atau prosedur lain
dalam representasi ekuivalen.
Menggunakan koneksi antar topik
matematika maupun ke bidang lain.
Model pembelajaran Active
Knowledge Sharing merupakan
salah satu model pembelajaran aktif
yang menekankan pada proses
berbagi pengetahuan antar siswa.
Menurut Silberman (2016), Active
Knowledge Sharing adalah model
pembelajaran yang menekankan
pada aktivitas siswa untuk saling
berbagi dan membantu dalam
menyelesaikan pertanyaan yang
diberikan. Model ini mendorong
siswa untuk aktif dalam
pembelajaran  melalui  proses
berbagi pengetahuan dengan teman
sekelasnya.

Anggraini (2021)
menyatakan bahwa Active
Knowledge Sharing adalah strategi
pembelajaran yang efektif untuk
memperkenalkan siswa pada materi
pembelajaran dengan  tujuan
mendorong mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam
menyampaikan  informasi  dan
pengetahuan kepada teman-teman
mereka yang mungkin kesulitan.
Akhirnya, guru dapat mengambil
topik-topik  penting dari hasil
kolaborasi siswa dalam berbagi
pengetahuan ini dalam konteks
mata pelajaran yang sedang
dipelajari.

Active Knowledge Sharing
(Berbagi  Pengetahuan  Aktif)
mengacu pada proses dinamis
dimana individu atau kelompok
berinteraksi untuk saling bertukar
informasi, pandangan, ide, teori,
dan prinsip dalam suatu organisasi.
Hal ini melibatkan tindakan aktif
dalam mentransfer pengetahuan
antara para peserta, dengan
melibatkan umpan balik,
penyesuaian, dan adaptasi baik dari
pihak pengirim maupun penerima
pengetahuan.

Active Knowledge Sharing
dalam konteks pendidikan mengacu
pada metode yang melibatkan
siswa dalam kerja sama tim dan
diskusi untuk saling bertukar
pengetahuan. Pendekatan ini juga
melibatkan persiapan siswa
sebelumnya, di mana mereka diberi
pertanyaan terkait materi yang akan
diajarkan. Dengan demikian, tujuan
utama dari Active Knowledge
Sharing adalah untuk membentuk
strategi pembelajaran aktif yang
mendorong siswa untuk secara aktif
berbagi informasi dan pengetahuan
dengan teman sekelas yang
mungkin  menghadapi  kesulitan
dalam menyelesaikan tugas
(Febiyanti, R., 2022).

Zaini (2018) menjelaskan
bahwa Active Knowledge Sharing
adalah  strategi yang  dapat
membawa siswa untuk siap belajar
materi pembelajaran dengan cepat
serta dapat digunakan untuk
melihat tingkat kemampuan siswa
dalam membentuk kerjasama tim.
Model pembelajaran ini
memungkinkan siswa untuk saling
membantu dan mendukung satu
sama lain dalam menguasai materi
pembelajaran.

. Jadi model Active Knowledge

Sharing adalah pendekatan belajar
yang mendorong siswa untuk
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berperan aktif dalam berbagi
informasi dan pengetahuan dengan
rekan-rekan mereka yang
menghadapi  kesulitan ~ dalam
menyelesaikan berbagai tantangan,
baik yang diajukan oleh guru
maupun sesama siswa.
Metode Penelitian
Penelitian ini diilakukan dengan
menggunakan rencana penelitian
korelasional. Korelasional adalah suatu
alat statistik, yang dapat digunakan untuk
membandingkan hasil pengukuran dua
variabel yang berbeda agar dapat
menentukan tingkat hubungan antara
variabel-variabel ini (Arikunto,2006:270).
Dalam  penelitian ini  teknik  yang
digunakan untuk memudahkan menggali
data di lapangan adalah Tes Kesegaran
Jasmani Indonesia (TKJI)

Pepulasi dan Sampel

Populasi adalah semua data yang
menjadi fokus dari sebuah ruang lingkup
dan waktu vyang sudah ditetapkan
(Arikunto, 2016). Pendapat dari Mardalis
(2008) bahwa populasi merupakan seluruh
objek yang menjadi sumber penentuan
sampel penelitian. Dalam penelitian ini
populasinya yaitu siswa SMPS
Darusa’adah Teupin Raya Tahun Ajaran
2024/2025 yang jumlahnya sebanyak 30
siswa. Pendapat dari Mardalis (2008)
menjelaskan  jika sampel  penelitian
merupakan bagian dari objek penelitian.
Pendapat lain mengatakan jika sampel
adalah sebuah bagian dari kuantitas dan
atribut yang melekat pada populasinya
(Sugiyono, 2021).

Hasil Peneitian

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kesegaran
jasmani dengan motivasi belajar PJOK
pada siswa SMP S Darussa’adah Teupin
Raya. Hasil yang disajikan mencakup skor
TKJI (Tes Kesegaran Jasmani Indonesia),
hasil angket motivasi belajar PJOK, Data
dianalisis secara kuantitatif menggunakan

rata-rata (mean), distribusi persentase
kategori, serta uji korelasi Pearson Product
Moment dan uji signifikansi t.
Hasil Tes Kesegaran Jasmani (TKJI)
Tes TKJI dilakukan terhadap 30
siswa. Penilaian dilakukan pada beberapa
komponen: lari 50/ 60 meter, pull-up (atau
push-up untuk perempuan), sit-up, vertical
jump, dan lari 800 meter. Hasil nilai
keseluruhan dirangkum pada tabel berikut.
Tabel 4.1 Hasil TKJI siswa SMP S
Darussa’adah Teupin Raya

. Skor
No | Nama Siswa TKJI
1 | Abdan Syakura 16
2 | Agusri 20
3 | Alfi Syabhril 18
4 | Aufan Asidqi 22
5 | Daniel Anggara 15
6 | Hafizul Furgan 14
7 | Hatta Alfareza 19
8 | Ibnu Aqil 24
9 | Ishak 17
10 | M. Falyastat Yunis 20
11 | M. Naufal Bikali 23
12 | Muhammad Arif 18
13 | Muhammad Faizul 18

14 | Muhammad lzzul Alif 21

15 | Muhammad Maulana
Wijaya 22
. Skor
No | Nama Siswa TKJI
16 | Muhammad Raffi
Azarya 25
17 | Muhammad Rizki A 13
18 | Muhammad Rizki T 19
19 | Muhammad Syauqi 18
20 | Muyassar 15
21 | Said Fajrin Daffi 22
22 | Said Yazid 21
23 | Sultan Assiddqi 16
24 | Zaim Ikhsan 18
25 | M. Daffa 22
26 | M. Daffa Alkindi 17
27 | M. Maizanul 19
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28 | M. Hafiz 20

29 | M. Zaki 17

30 | M. Suhaimi 22
Jumlah 571

Tabel 4.1 Tingkat  Penggunaan
media dalam pelajaran pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di
SMP Negeri 2 Tangse.

Untuk mengetahui tingkat
kebugaran jasmani siswa secara umum,
langkah pertama dalam analisis data ini
adalah menghitung nilai rata-rata (mean)
dari skor hasil Tes Kesegaran Jasmani
Indonesia (TKJI) yang telah diperoleh oleh
30 siswa. Perhitungan nilai rata-rata
bertujuan untuk memperoleh gambaran
umum mengenai performa siswa dalam
keseluruhan aspek kebugaran jasmani yang
diukur, yaitu lari 50/ 60 meter, pull-
up/push-up, sit-up, vertical jump, dan lari
800 meter.

Berdasarkan tabel tersebut, dapat
diketahui bahwa mayoritas siswa berada
pada kategori Cukup, yaitu sebanyak 15
siswa (50%), diikuti oleh kategori Baik
sebanyak 12 siswa (40%). Selanjutnya,
sebanyak 2 siswa (6,7%) berada dalam
kategori Kurang, dan hanya 1 siswa (3,3%)
yang masuk dalam kategori Sangat Baik.
Tidak terdapat siswa yang masuk dalam
kategori Sangat Kurang.

Hasil ini  menunjukkan bahwa
secara umum tingkat kebugaran jasmani
siswa berada pada taraf yang cukup hingga
baik. Kondisi ini memberikan indikasi
bahwa sebagian besar siswa memiliki
kemampuan fisik yang cukup memadai
untuk mengikuti aktivitas pembelajaran
PJOK. Namun demikian, masih terdapat
siswa dengan tingkat kebugaran rendah
yang memerlukan perhatian khusus dari
guru dalam bentuk program latihan
tambahan atau pendekatan individual.
Hasil Angket Motivasi Belajar PJOK

Penelitian ini juga mengumpulkan
data mengenai motivasi belajar siswa
dalam mata pelajaran PJOK menggunakan

instrumen angket skala Likert 1-5 yang
terdiri dari 20 butir pernyataan. Setiap
siswa memberikan respon terhadap
pernyataan yang menggambarkan tingkat
motivasi mereka, mulai dari sikap senang
mengikuti PJOK hingga persepsi terhadap
pentingnya  aktivitas  fisik  dalam
kehidupan.

Berdasarkan hasil pengolahan data
dari 30 siswa, diperoleh skor total motivasi
belajar yang kemudian dikategorikan ke
dalam empat kategori yaitu: Sangat Baik,
Baik, Cukup, dan Kurang, dengan acuan
klasifikasi Penilaian Acuan Norma (PAN).

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara
kesegaran jasmani dan motivasi belajar
PJOK pada siswa SMP S Darussa’adah
Teupin Raya. Berdasarkan analisis data,
diperoleh  nilai rata-rata skor Tes
Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI)
sebesar 19,03, yang berada dalam kategori
"Cukup™. Sementara itu, nilai rata-rata
motivasi belajar PJOK siswa adalah 78,8,
yang berada pada kategori ''‘Baik
berdasarkan klasifikasi Penilaian Acuan
Norma (PAN).

Analisis uji  korelasi  Pearson
Product Moment menunjukkan bahwa nilai
koefisien korelasi (r) sebesar 0,936. Nilai
ini berada dalam kategori ""Sangat Kuat",
menurut  Klasifikasi  Sugiyono (2017).
Artinya, terdapat hubungan yang sangat
erat antara tingkat kesegaran jasmani
dengan motivasi belajar siswa dalam
mengikuti  pembelajaran PJOK.  Uji
signifikansi t menghasilkan nilai t hitung
= 14,08, vyang jauh lebih  besar
dibandingkan t tabel = 2,048 pada taraf
signifikansi 5% (a = 0,05) dan derajat
kebebasan (df) = 28. Dengan demikian,
hubungan tersebut tidak hanya kuat, tetapi
juga signifikan secara statistik.

Temuan ini  memperkuat teori
bahwa aspek fisik, khususnya kebugaran
jasmani, memegang peran penting dalam
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mendukung kesiapan belajar siswa. Siswa
yang memiliki tingkat kebugaran jasmani
yang baik cenderung memiliki stamina,
konsentrasi, dan semangat yang lebih
tinggi dalam mengikuti pelajaran PJOK.
Sebaliknya, siswa  dengan  tingkat
kebugaran jasmani yang rendah dapat
mengalami kelelahan lebih cepat, kurang
percaya diri, serta menunjukkan motivasi
belajar yang lebih rendah.

Penelitian ini juga sejalan dengan
pendapat dari Subarjana (2014), yang
menyatakan bahwa kebugaran jasmani
berkaitan erat dengan kesiapan seseorang
untuk melaksanakan tugas-tugas fisik
maupun  mental. Dalam konteks
pembelajaran PJOK, motivasi belajar
sangat dipengaruhi oleh kesiapan fisik
siswa  dalam mengikuti  aktivitas
pembelajaran yang menuntut keterlibatan
fisik secara langsung.

Kondisi ini menegaskan bahwa
guru PJOK tidak hanya berperan dalam

meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa, tetapi juga harus
memperhatikan pengembangan

kebugaran  jasmani  siswa  secara
berkelanjutan. Program latihan fisik yang
terstruktur dan terukur dapat menjadi salah
satu strategi untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa, sekaligus menumbuhkan
sikap positif terhadap aktivitas olahraga.

Secara umum, hasil penelitian ini
mendukung hipotesis bahwa semakin baik
tingkat kesegaran jasmani siswa, maka
semakin tinggi motivasi belajarnya
terhadap mata pelajaran PJOK. Oleh
karena itu, penting bagi sekolah untuk
memberikan perhatian khusus terhadap
kegiatan kebugaran jasmani, baik melalui
pelajaran PJOK yang berkualitas, kegiatan
ekstrakurikuler,  maupun  pembinaan
olahraga yang berkelanjutan.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan mengenai hubungan antara
kesegaran jasmani dan motivasi belajar
PJOK pada siswa SMP S Darussa’adah

Teupin Raya, maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

5.1.1 Tingkat Kesegaran Jasmani siswa
secara umum berada pada kategori
cukup, dengan nilai rata-rata skor
TKJlI sebesar 19,03. Kategori
tertinggi yang dicapai siswa adalah
sangat baik, namun mayoritas
siswa berada dalam kategori cukup
dan baik.

5.1.2 Tingkat Motivasi Belajar PJOK
siswa secara umum berada dalam
kategori baik, dengan nilai rata-rata
skor angket motivasi sebesar 78,8.
Sebagian siswa berada dalam
kategori sangat baik, dan tidak ada
siswa yang berada pada kategori
kurang.

5.1.3 Hasil uji korelasi Pearson Product
Moment menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,936,
yang termasuk dalam kategori
sangat kuat. Hasil ini diperkuat
dengan uji signifikansi t yang
menunjukkan bahwa hubungan
antara kesegaran jasmani dan
motivasi belajar PJOK adalah
signifikan secara statistik (t hitung
= 14,08 > t tabel = 2,048).

5.1.4 Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa  terdapat
hubungan yang sangat kuat dan
signifikan antara tingkat kesegaran
jasmani dengan motivasi belajar
PJOK siswa. Semakin tinggi
tingkat kesegaran jasmani siswa,
maka semakin tinggi pula motivasi

mereka dalam mengikuti
pembelajaran PJOK.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan yang telah diperoleh, penulis
memberikan  beberapa saran sebagai
berikut:

5.2.1 Bagi Guru PJOK, disarankan untuk
terus mendorong siswa dalam
meningkatkan kebugaran
jasmaninya  melalui  kegiatan
pembelajaran yang menarik dan
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program latihan yang terstruktur.
Hal ini penting guna menunjang
motivasi belajar siswa dalam mata
pelajaran PJOK.

5.2.2 Bagi Siswa, hendaknya lebih aktif
dalam mengikuti kegiatan olahraga
baik di sekolah maupun di luar
sekolah.  Menjaga  kebugaran
jasmani tidak hanya bermanfaat
bagi kesehatan, tetapi juga dapat
meningkatkan semangat belajar,
terutama dalam pelajaran PJOK.

5.2.3 Bagi Sekolah, diharapkan dapat
menyediakan sarana dan prasarana
olahraga yang memadai untuk
mendukung peningkatan kesegaran
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